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ABSTRACT

A safe, comfortable and disciplined school is a school where all school members are free
from fear, intimidation, sexual violence and bullying so that a conducive atmosphere is
created for learning and positive relationships between school members are established.
Seeing the importance of understanding the consequences of the 3 major sins in
Education, the LP3I Jakarta Polytechnic together with school members of SDN 01 and
MAN 1, Pulau Harapan Village, Seribu Islands, conducted community service activities to
create a healthy, child-friendly school culture environment. This training aims to increase
knowledge and school members in Pulau Harapan, Seribu Islands, Jakarta regarding the
3 major sins of education. The method used is training and counseling attended by 25
teachers and students. The results of this community service are that it can increase
knowledge and increase awareness of students in the 3 Great Sins in Education. The next
activity that can be offered or suggested by the community service team is to provide soft
skills training for students and self-development.

Key words: Training, 3 Major Sins of Education

ABSTRAK

Sekolah yang aman, nyaman dan disiplin adalah sekolah yang seluruh warga sekolahnya
terbebas dari rasa takut, intimidasi, kekerasan seksual dan perundungan sehingga tercipta
suasana kondusif untuk belajar dan hubungan antar warga sekolahnya terjalin positif.
Melihat pentingnya pemahaman dari akibat 3 dosa besar dalam Pendidikan maka,
Politeknik LP3I Jakarta bersama warga sekoalh SDN 01 dan MAN 1 Kelurahan Pulau
Harapan, Kep Seribu melakukan kegiatan pengabdian masyarakat untuk menciptakan
lingkungan budaya sekolah yang sehat, ramah anak Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan warga sekolah di Pulau Harapan, Kep Seribu, Jakarta
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mengenai 3 dosa besar pendidikan. Metode yang digunakan adalah dengan pelatihan dan
penyuluan yang diikuti oleh guru dan siswa sebanyak 25 peserta. Hasil pengabdian
masyarakat ini yaitu dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan kesadaran warga
belajar dalam 3 Dosa Beasra di Pendidikan. Kegiatan selanjutnya yang dapat ditawarkan
atau disarankan oleh tim pengabdian masyarakat adalah dengan memberikan pelatihan
softskill bagi siswa-siswi dan pengembangan diri.

Kata kunci: Pelatihan, 3 Dosa Besar Pendidikan

PENDAHULUAN

Kondisi sosial ekonomi Pulau Seribu tidak akan lengkap tanpa membahas bagaimana
kondisi dan kualitas pendidikan yang ada di dalamnya. Jika merujuk pada Laporan yang
dirilis oleh pemerintah setempat tahun 2010, taraf pendidikan di wilayah satu ini terbilang
rendah. 46% dari total masyarakat yang ada di wilayah ini adalah lulusan SD. Ini
merupakan sebuah indikator utama yang memperlihatkan kalau Sumber Daya Manusia di
wilayah tersebut masih perlu pembenahan. Bahkan pembenahan yang dilakukan harus
benar-benar serius. Dari laporan yang diberikan oleh pemerintah setempat, bisa diambil
kesimpulan kalau di Kepulauan Seribu ini ada beberapa penduduk yang sudah mengikuti
jenjang pendidikan atas. Namun sebagian besar dari mereka hanya memiliki pendidikan
setara atau bahkan tidak menamatkan SD.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah merilis lima regulasi yang mengatur
pelaksanaan terciptanya lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan menyenangkan.
Kelima Permendikbud yang diterbitkan untuk mewujudkan sekolah aman, nyaman dan
menyenangkan adalah Permendikbud No. 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi
Pekerti, Permendikbud No. 64 Tahun 2015 tentang Kawasan Tanpa Rokok di Lingkungan
Sekolah, Permendikbud No. 82 Tahun 2015 tentang Pencegahan dan Penanggulangan
Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan, Permendikbud No. 8 Tahun 2016
tentang Buku yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan, dan Permendikbud No. 18 Tahun
2016 tentang Pengenalan Lingkungan Sekolah Bagi Siswa BaruTujuan dilaksanakannya
pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk membantu para pemilik homestay dalam
meningkatkan keterampilan pelayanan prima.

Permasalahan - permasalahan negatif yang kerap terjadi dalam dunia pendidikan
diantaranya intoleransi, kekerasan seksual dan perundungan. Intoleransi dalam dunia
pendidikan terjadi karena menurunya pemahaman dan sikap toleransi warga sekolah
sebagai akibat dari terkikisnya nilai - nilai ketimuran pada era globalisasi dan digitalisasi.
Terjalinnya toleransi antar guru, orang tua, peserta didik dan seluruh warga sekolah
memegang peranan penting dalam terbentuknya ekosistem pembelajaran yang kondusif.

Dosa besar kedua yang sering terjadi dalam dunia pendidikan adalah kekerasan
seksual. Baru - baru ini terjadi dan memjadi berita trending pada dunia pendidikan adalah
terjadinya kekerasan seksual pada 12 santriwati yang sedang menuntut ilmu di Madani
Boarding School Bandung Jawa Barat. Dengan demikian lembaga pendidikan harus
memberlakukan aturan yang ketat agar tidak memberi peluang terjadinya kekerasan
seksual seperti menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, nyaman, kondusif.
Kemudian penyebaran pemahaman tentang pendidikan dan pembelajaran seksual kepada
peserta didik agar mereka semakin memahami pentingnya menjaga diri.

Dosa ketiga adalah perundungan di lembaga pendidikan. Perundungan adalah
tindakan kekerasan atau tindakan agresif yang terjadi berulang-ulang. Tindakan demikian
ini membuat para pelakunya merasa senang dengan apa yang dilakukan kepada korbannya.
Empat jenis perundungan yang sering terjadi meliputi cyberbullying (tindakan merugikan
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dan menyakiti hati orang lain melalui media sosial), perundungan fisik (menendang,
membanting, memukul dan menyerang secara fisik), perundungan sosial (memeras,
mempermalukan, mengucilkan) dan perundungan verbal (mengancam, mengejek,
mengintimidasi dan memberikan komentar rasis).

Sebagai langkah awal dan Upaya pencegahan tindakan tersebut yaitu melalui
sosialisasai dan pemberian informasi kepada warga sekolah. Tujuannya Semua pihak yang
terdapat dalam satuan pendidikan memiliki pemahaman dan sikap yang sama terhadap
perundungan. SD dan MAN di Pulau Harapan Kep Seribu berkolaborasi dengan
Politeknik LP3I Jakarta untuk memberikan sosialisasi tentang 3 dosa besar pendidian
sebagai salah satu solusi dalam upaya pencegahan kekerasan di dunia Pendidikan dan
digital pada umumnya.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalam penyelesaian masalah pada pelatihan melalui ceramah,
tanya awab dan beberapa studi kasus dengan enampilkan media video.Alur model
pelaksanaan kegiatan pelatihan akan digambarkan Pada Skema di bawah Ini ;

Identifikasi

Masalah — Pelatihan — Evaluasi

Gambar 1. Alur Skema Pelaksanaan Penyuluhan

Waktu dan Tempat Kegiatan

Program Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) ini dilaksanakan padahari Jumat -
Minggu, 7-9 Juni 2024. Pelaksanaan kegiatan P2M dilakukan secara tatap muka di
Sekolah Dasar 01 Pulau Harapan Kepulauan Seribu.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahapan tersebut dilakukan
untuk mengetahui permasalahan dan mencarikan jalan keluar atau solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi, utamanya kepada pengembangan sumber daya manusia.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk pemberian solusi dalam mengatasi
permasalahan yang berhubungan dengan 3 Dosa besar dalamm Pendidikan Bagi Warga
Pulau Harapan, Kep Seribu Jakarta adalah sebagai berikut:

Tahap Persiapan

1. Pembukaan dan perkenalan dengan warga Pulau Harapan Kep Seribu yang merupakan
sasaran kegiatan & Promosi tentang PLJ

2. Perkenalan Tim Dosen Politeknik LP3I Jakarta bersama dinas pemerintahan, kelurahan
Pulau Harapan Kep Seribu Jakarta

3. Sambutan dari Kepala Kelurahan Pulau Harapan, Kep Seribu, Jakarta

4. Ice breaking yang dilakukan oleh moderator
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Gambar 2. Pembukaan oleh Bapak Lurah Pulau Harapan Seribu,
Bapak Yusuf

Tahap Pelaksanaan

Program Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) merupakan kegiatan yang dilakukan
baik oleh Lembaga ataupun Mahasiswa/i Politeknik LP31 Jakarta. Adapun peserta kegiatan
P2M yang dilaksanakan di Pulau Harapan Kepulauan Seribu adalah para Guru dan Siswa/i
di Pulau Harapan Kep Seribu Jakarta.
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Gambar 3. Penyampaian Materi oleh Dosen

Adapun secara rinci kegiatan dilaksanakan sebagai berikut;
1. Presentasi diawali dengan perkenalan tim dosen abdimas
2. Memberikan sosialisasi tentang apa saja itu 3 Dosa Besar dalam Pendidikan
3. Memberikan materi dalam bentuk ceramah dan demonstrasi tentang :
a. Pentingnya memahami 3 Dosa Besar dalam Pendidikan (Bulying, Intoleransi, dan
Kekerasan Seksual)
b. Cara-cara mencegah 3 Dosa Besar dalam Pendidikan khususnya di lingkungan
sekolah
c. Sanksi Hukum dari 3 Dosa Besar dalam Pendidikan
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4. Tanya Jawab

Tahap Evaluasi

Evaluasi,metode ini dilaksanakan untuk mengetahui umpan balik peserta
terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim dosen
Politeknik LP31 Jakarta dari sisi pemateri, waktu pelaksanaan kegiatan, media yang
digunakan selama pelaksanaan kegiatan secara tatap muka, hingga kritik dan saran
terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian Politeknik LP3I Jakarta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekolah merupakan tempat kedua bagi anak-anak dalam menghabiskan waktunya
sehari-hari. Menurut Menteri Pendidikan Bapak Nadiem, saat ini dunia pendidikan
mengalami tantangan besar dengan adanya “tiga dosa besar” pendidikan yaitu
perundungan, kekerasan seksual, dan intoleransi. Dampak dari ketiganya selain
menghambat terwujudnya lingkungan belajar yang baik, juga memberikan trauma yang
bahkan dapat bertahan seumur hidup seorang anak.

Menurut UU Perlindungan Anak No. 35/2014 Pasal 1 Perlindungan Anak adalah
segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup,
tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Oleh sebab
itu, menjadi tanggung jawa semua pihak dalam proses pencegahan tiga dosa besar itu
marak terjadi di lingkungan sekolah.

Lalu apa yang perlu dilakukan jika tiga dosa besar tersebut terjadi? Jika hal tersebut
terjadi, maka harus segera mengidentifikasi fakta yang ada setelah menerima laporan. Agar
permasalahan yang muncul tidak berlarut-larut, tidak meluas dan suasana menjadi kembali
kondusif.

Program Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) merupakan pelaksanaan Tridarma
Perguruan Tinggi yang diserukan oleh pemerintah (Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat), serta sebagai salah satu implementasi pengabdian pada masyarakat
sebagai wujud pembuktian ilmu dan ketrampilan yang dimiliki. Kegiatan ini juga untuk
meningkatkan pemahaman dan wawasan para siswa dalam menghadapi dunia kerja nanti.

PENUTUP

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan ini merupakan salah satu usaha pencegahan yagn solutif diberikan oleh tim
dosen Politeknik LP3Il Jakarta pada masyarakat sebagai wujud pembuktian ilmu dan
ketrampilan yang dimiliki. Kegiatan ini juga untuk meningkatkan pemahaman dan
wawasan para siswa dala menghadapi dunia kerja nanti.. Kegiatan selanjutnya yang dapat
ditawarkan atau disarankan oleh tim pengabdian masyarakat adalah dengan memberikan
pelatihan softskill dan pengembangan diri.
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